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RINGKASAN

Fajrin Nofrianto Akbar. NPM : 061111013, Judul : Eksplorasi Tumbuhan
Paku Dikawasan Taman Wisata Alam Situgunung, Cisaat, Sukabumi, Jawa
Barat. Dibawah Bimbingan : Dra. Tri Saptari Haryani, M.Si. dan Dra.
Triastinurmiatiningsih, M.Si.

Indonesia memiliki sumber daya alam hayati vang sangat beranekaragam
dan mempunyai potensi untuk dikembangkan menjadi sumber daya ekonomi, Ada
sekitar 28.000 jenis tumbuhan. Satu diantaranya kelompok tumbuhan yang kaya
akan jenisnya adalah tumbuhan paku, dengan lebih dari 10.000 jenis. Berdasarkan
laporan IUCN (International Union for Conservation of Nature) tahun 2012,
Indonesia berada di peringkat keempat bersama Brasil sebagai negara dengan
jumlah tumbuhan terancam kepunahan tertinggi di dunia, yaitu sebanyak 393
jenis, diantaranya merupakan jenis paku-pakuan. Tingginya tingkat resiko
kepunahan tumbuhan paku ini mendorong untuk dilakukan eksplorasi tumbuhan
paku.

Penelitian dilakukan di Taman Wisata Alam Situgunung, menggunakan
metode jelajah atau eksplorasi. Penetapan lokasi jelajah sesuai dengan arah mata
angin yaitu Utara, Timur, Selatan, dan Barat. Jalur jelajah dimulai pada ketinggian
950 hingga 1030 m dp! dan diberi jarak tiap lokasi jelajah panjangnya 1,5 Km dan
lebar 1 m. Tumbuhan paku yang ditemukan kemudian diidentifikasi menggunakan
buku identifikasi Flora of Java (vol 1-3), Tumbuhan paku (pteridophyta), dan
Pteridophyte Flora of the Western Ghast-South India, kemudian menghitung
Dominansi Individu (D-i) dan Dominansi Relatif (DR-1).

Berdasarkan hasil penelitian dapat diketahui jumlah tumbuhan paku sebanyak
53 jenis termasuk kedalam 25 familia. Jenis paku paling dominan yang ditemukan
yaitu Sellaginela wildonewii, dengan nilai Dominansi Individu jenis sebesar
26.132, dan nilai Dominansi Relatifnya sebesar 8.2%. jenis yang paling sedikit
ditemukan vyaitu jenis Chilanthes tenuifolia dan Driopteris carthusiana dengan
nilai Dominansi Individunya sebesar 0.666, dan nilai Dominansi Relatif
individunya sebesar 0,209%.




SUMMARY

Fajrin Nofrianto Akbar. NPM: 061111013. Title: Plant Exploration nail in the
Nature Park Region Situgunung, Cisaat, Sukabumi, West Java. Adviser: Dra.
Tri Saptari Haryani, M.Si. and Dra. Triastinurmiatiningsih, M.Si.

Indonesia has natural resources which is very diverse and has the potential to
be developed into economic resources. There are about 28,000 species of plants. One
of these groups of plants that are rich in species are ferns, with more than 10.000
kinds. Based on the report of the IUCN (International Union for Conservation of
Nature) in 2012, Indonesia is ranked fourth with Brazil as the country with the
highest number of endangered plants in the world, as many as 393 types, same of
them is a kind of ferns. The high level of risk of extinction fern is pushing for
exploration of ferns.

Research conducted in the Natural Park of Situ Gunung, using cruising and
exploration methods. Determining the location cruising in accordance with the
cardinal directions, namely North, East, South, and West. Cruising lane begins at an
altitude of 950 to 1030 m above sea level and are spaced every location cruising
length of 1.5 km and a width of | m. Ferns found later identified using identification
book Flora of Java (vol 1-3), ferns (pteridophyta), and Pteridophyte Flora of the
Western Ghast-South India, then calculate the Individual Dominance (Di) and the
relative dominance (DR-1 ),

Based on the results of research can know the number as many as 53 kinds of
ferns included in 25 familia. The most dominant types of spikes were found that
Sellaginela wildonewii, with the dominance of the value of individual types of 26.
132, and the value of their Relative Dominance by 8.2%. at least the kind that are
found are the type Chilanthes tenuifolia and Driopteris carthusiana with individual
dominance value for 0.666, and the relative value of individual dominance by
0.209%.
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BABI
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Indonesia memiliki sumber daya alam hayati yang sangat beranckaragam
dan mempunyai potensi untuk dikembangkan menjadi sumber daya ekonomi,
Hutan merupakan sumber daya alam yang harus dikelola, dimanfaatkan dan dijaga
kelestariannya agar tetap berfungsi secara baik dan berkelanjutan. Diantara
kelompok tumbuh-tumbuhan di hutan yang mempunyai keanckaragaman cukup
tinggi adalah tumbuhan paku-pakuan, hasil tambang dan berbagai sumber daya
lainnya yang tak ternilai harganya bagi manusia. Ada sekitar 20.000 jenis hewan,
dan sekitar 28.000 jenis tumbuhan. Satu diantaranya kelompok tumbuhan vang
kaya akan jenisnya adalah tumbuhan paku, dengan lebih dari 10.000 jenis
{Suraida okk, 2013).

Tumbuhan paku dapat dimanfaatkan sebagai obat tradisional, karena
tumbuhan tersebut memiliki efek samping relatif kecil bahkan ada yang sama
sekali tidak menimbulkan efek samping jika digunakan secara tepatdan mudah
didapat di alam. Adapun tumbuhan paku yang dimanfaatkan sebagai obat seperti
Dryopteris hirtipes dari impangnya mempunyai khasiat sebagai anthemintic (obat
cacing), Preridium aguilinum rimpangnya dapat mencegah diare dan peradangan
lambung, Hipolepis glandilifera digunakan untuk menyembuhkan batuk (Munir,
2003).

Tumbuhan paku merupakan suatu divisi yang mempunyai kormus, artinya
tubuhnya dengan nyata dapat dibedakan dalam tiga bagian pokok, yaitu akar,
batang dan daun. Cin khas tumbuhan paku adalah memiliki daun muda yang
bergulung, namun saat dewasa daun tersebut akan membuka. Cini ini disebut juga
dengan vernasi bergulung. Ciri lamnya yaitu pada permukaan bawah daun
terdapat bintik-bintik (sporangium) yang kadang tumbuh teratur dalam barisan,
bergerombol ataupun tersebar (Arini & Kinho, 2012), Tumbuhan paku juga
terdapat di tempat terbuka. Lebih lanjut menurut Dayat, (2000), tumbuhan paku
kadang-kadang tumbuh dengan baik di tempat-tempat vang kurang air, bahkan
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beberapa diantaranya tumbuh di air dan ada pula yang menempel pada tumbuhan
lain sebagai epifit.

Berdasarkan laporan IUCN (International Union for Conservation of
Nature) tahun 2012, Indonesia berada di peringkat keempat bersama Brasil
sebagai negara dengan jumlah tumbuhan terancam kepunahan tertinggi di dunia,
yaitu sebanyak 393 jenis, salah satunya merupakan jenis paku-pakuan (Utomo,
2012). Tingginya tingkat resiko kepunahan tumbuhan paku ini mendorong untuk
dilakukan inventarisasi tumbuhan paku.

Situgunung merupakan Taman Wisata Alam (TWA) yang termasuk dalam
wilayah Desa Kadudampit, Kecamatan Kadudampit, Kabupaten Sukabumi, Jawa
Barat, Secara geografi, kawasan ini terbentang diantara 106'54'37"-106'5530" BT
dan 0639'40"-06'41'12" LS. Situgunung memiliki tipe iklim B, dengan curah
hujan berkisar 1611-4311 mm pertahun dan berada di ketinggian 950-1036 m dpl
dan suhu 16°C-28"C (Dephut, 1989).

Tumbuhan paku di daerah ini belum dieksplorasi jenisnya, dan masyarakat
di sekitar Situgunung belum menunjukkan aktifitas yang merusak tumbuhan paku
di sekitar curug untuk dimanfaatkan sebagai tanaman hias, bahan makanan
maupun obat-obatan.

1.2 Tujuan Penelitian
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui jenis-jenis, dan dominansi
tumbuhan paku di kawasan Situgunung, Cisaat, Sukabumi, Jawa Barat.

1.3  Manfaat Penelitian

Hasil penelitian ini dapat memberikan wawasan dan pengetahuan tentang
tumbuhan paku sebagai bahan pembelajaran, serta memberikan informasi bagi
penelitian selanjutnya.Penelitian ini juga diharapkan bermanfaat khususnya bagi
masvarakat sekitar Situgunung untuk lebih mengembangkan potensi sumber daya
alamnya seperti pemanfaatan tumbuhan paku sebagai pupuk hayati bagi para

petani setempat maupun sebagai tanaman obat.




" 1.4  Hipotesis
Terdapat jenis-jenis tumbuhan paku yang tumbuh endemik di Kawasan
Taman Wisata Alam Situgunung Cisaat, Sukabumi, Jawa Barat.
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TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Tumbuhan Paku

Tumbuhan paku merupakan golongan tumbuhan yang memiliki ciri Khas
yang tidak dijumpai pada golongan tumbuhan lainnya, yaitu adanya daun-daun
muda vang berbentuk seperti satu gelungan tali. Ciri lamnya yaitu semua jenis
twmbuhan ini menghasilkan spora yang terbentuk didalam sporangium. Tumbuhan
paku merupakan suatu divisi tumbuhan berkormus, artinya tubuhnya dengan nyata
dapat dibedakan antara akar, batang dan daun. Namun demikian, tumbuhan paku
belum menghasilkan biji, sehingga reproduksinya masih melalui pembentukan
spora, pada organ batangnya sudah terbentuk jaringan pengangkut (Rahmah,
2009).

Menurut Suryana (2009), tumbuhan paku sebagian besar terdiri atas
rumput-rumputan, jarang berupa semak atau pohon, menyukai tempat yang
lembab (hidrofit), di hutan-hutan tropis dan subtropis, di tepi pantai (paku laut)
sampai ke lereng gunung bahkan ada yang hidup di sekitar kawah-kawah ( paku
kawah). Paku-pakuan mirip dengan tumbuhan tingkat tinggi, karena struktur
organ bagian dalamnya kompleks, yaitu mempunyai pembuluh tetapi berbeda
dengan tumbuhan tingkat tinggi karena paku-pakuan tidak mempunyai biji.
Dengan adanya pembuluh pada tumbuhan paku-pakuan maka paku-pakuan
dikelompokkan kedalam satu golongan yang disebut tumbuhan berpembuluh.
(Daryanti, 2009), )
2.2 Klasifikasi Paku

Menurut A. R. Smith, dkk (2006), tanaman paku dikelompokkan menjadi
empat kelas, yaitu :
1. Kelas Psilotopsida
2. Kelas equisetopsida
3. Kelas Marattiopsida
4. Kelas polypodiopsida




2.2.1 Kelas Psilotopsida

Kelas psilotopsida sering disebut sebagai paku telanjang, psilos yang
berarti telanjang Hal ini disebabkan karena tumbuhan paku ini masih tergolong
tumbuhan primitif dan tidak memiliki daun. Sebagian anggota dari tumbuhan
paku ini sudah punah. Kelas ini mempunyai sporangium yang dibentuk di ketiak
buku (Tjitrosoepomo, 2005). Contohnya adalah Psilotum nodum, Psilotum

triguetrum, Tmesipteris tanensi, Ophioglossum pendulum,

Gambar 1. Paku Psilotum nodum (Henadi, 2008)

2.2.2 Kelas Equisetopsida

Equisetopsida berasal dan kata equus yang berarti kuda dan sefa yang
berarti tangkai. Anggota paku Equisetopsida memiliki daun yang serupa sisik dan
transparan yang susunannya berkarang (dalam satu lingkaran). Batangnya
berongga dan berbuku-buku atau beruas. Kelas Equisetiinae memiliki sporangium
yang tersusun dalam strobilus dan mempunyai bentuk seperti ekor kuda. Sporanya
memiliki elater sebanyak 4 buah, contohnya adalah Fquisetum debile,

Eguisetumtelmateia, Fquisetum arvense, FEgquisetum bogotense, Equisetum

fluviatile, Equisetum sylvaticum, Equisetum palustre (Tjitrosoepomo, 2005 ).

Spora Kembara




Daun

Batang
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Gambar 2. Paku Eguisetum telmareia (Heriadi, 2008)

2.2.3 Kelas Marattiopsida

Banpsa Marattiopsida terdiri atas satu suku saja, yaitu Marattiaceae. Daun
amat besar, menyirip ganda sampai beberapa kali. Sporangium pada sisi bawah
daun, mempunyai dinding yang tebal, tidak mempunyai cincin (anulus), membuka
dengan suatu celah atau liang. Dalam suatu sorus sporangium sering berlekatan
menjadi sinangium (Heradi, 2008). Di bawah ini contoh gambar paku

Angiospleris avecta,

Daun

!

Gambar 3. Angiopteris avecta (Henadi, 2008)

2.2.4 Kelas Polypodiopsida
Jenis paku ini berhabitus herba agak berkayu, akamya adalah serabut
bercabang-cabang secara dikotom. Batangnya berupa rimpang vakni tegak,

panjang dan ramping, dimana permukaannya halus serta berwarna coklat. Batang
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tidak bercabang, Akar berbentuk serabut berwamna coklat Daun dan kelas ini
umumnya adalah bentuk delta dengan tepi bersinip-sirip (pinna) contohnya
Asplenium nidus, Asplenium ficifolium, Driopteris sp, Prosaptia obliquata,

loxegramme involuta, Microsorum membraanaceum.

Daun

Gambar 4. Driopteris sp (Heriadi 2008)

2.3 Cara Hidup dan Penyebaran Tumbuhan Paku

Tumbuhan paku umumnya hidup di daerah beriklim basah. Keanckaragaman
jenisnya paling banyak ditemukan di hutan hujan tropis dibandingkan dengan
kawasan hutan lainnya. Hutan hujan tropis sebagai vegetasi tumbuhan paku mulai
dari hutan dataran rendah, hutan ketinggian sedang, dan hutan dataran tinggi.
Tumbuhan paku juga tumbuh di vegetasi tumbuhan lainnya. penyebaran
tumbuhan paku sangat khas mulai dari dataran rendah sampai dataran tinggi, Pola
penyebaran merupakan salah salah satu ciri khas dari setiap organisme di suatu
habitat. Pola penyebaran tergantung pada faktor lingkungan maupun
keistimewaan biologis organisme itu sendiri. Organisme dalam populasi dapat
tersebar dalam bentuk umum yang terdiri dari tiga macam yaitu penyebaran secara
acak, merata dan berkelompok (Indriyanto, 2008). Pengetahuan mengenai
penyebaran sangat penting untuk mengetahui tingkat pengelompokkan dani
individu yang dapat memberikan dampak terhadap populasi.




2.4 Siklus Hidup Tumbuhan Paku
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Gambar 5. Proses Metagenesis Paku (Henadi, 2008)

Pembentukan spora merupakan salah satu tahap dalam siklus hidup
tumbuhan paku. Spora-spora yang ukurannya kecil dihasilkan dalam kotak spora
Pada gambar 5 menunjukkan metagenesis tumbuhan paku, yaitu suatu proses
perubahan tumbuhan paku dari spora sampai menjadi tumbuhan paku dewasa.
Daur hidup tumbuhan paku ini dimulai dari perkecambahan spora.-Pada mulanya
akan berkembang menjadi protalium, yang merupakan gametofit. Umur dari
protalium sangat singkat bahkan pada beberapa jenis species sukar untuk
ditemukan. Protalium merupakan suatu bentuk tubuh tumbuhan yang hanya satu
lapis sel, dan berwarna hijau. Protalium dalam waktu yang singkat akan
berkembang menjadi anteridium (kelamin jantan) dan arkegonium (kelamin
betina), dan selanjutnya anteridium menghasilkan spermatozoa dan arkegonium
menghasilkan sel telur, setelah terjadi pembuahan zigot tersebut akan menjadi
sporofil dan tanaman paku muda (Asmawati, 2003)

2.5 Manfaat dan Khasiat Tumbuhan Paku

Paku-pakuan (Preridophyta) mempunyai susunan daun yang menarik,
sehingga dapat di manfaatkan sebagai tanaman hias.Selain itu paku juga dapat
dimanfaatkan sebagai sayuran, obat-obatan dan kosmetika (Khoiriyah, 2004).




Menurut Rahmah (2009), banyak tumbuhan paku memiliki manfaat dan
peranan penting dalam kehidupan manusia, antara lain :
1. Tanaman hias : Adiantum (suplir), Platycerium (paku tanduk rusa), Asplenium
(paku sarang burung), Nephrolepis, Alsophoila (paku tiang) dan lainnya.
2. Bahan obat : Equisetum (paku ekor kuda) untuk antidiuretik (lancar seni),
Cyelophorus | untuk obat pusing dan obat luar, Drvepteris untuk obat cacing pita,
Platyeerium bifurcata untuk obat tetes telinga luar, dan [ycopodium untuk
antidiuretik dan pencahar lemah dani sporanya.
3, Bahan sayuran : Marsilea (semanggi), Preridium aquilinum (paku garuda), dan
lain-lain.
4. Kesuburan tanah : Azolla pinnata, karena mampu bersimbiosis dengan
Anabaena (alga biru) sehingga dapat mengikat unsur nitrogen dan udara.
5. Gulma pertanian : Salvinia natans (kayambang), pengganggu lanaman padi
Menurut De winter ef al, (2003), Tumbuhan paku yang dimanfaatkan
sebagai obat memiliki kandungan bahan kimia yaitu mengandung saponin,
flavonoid dan tanin. Saponin berfungsi sebagai anti Karsiogenik, pengganti
antibiotik sintetik yang aman, tanpa menimbulkan resistensi bakteri dan residu
antibiotik. Kandungan tanin dan flavonoid pada tumbuhan paku mempunyai
banyak manfaat yaitu berfungsi sebagai antioksidan, antimikroba, antivirus, anti
alergi, antikanker dan antitumor.

2.6 Taman Wisata Alam (TWA) Situgunung

Situgunung adalah danau yang dikelilingi oleh hutan alam sub pegunungan
dan hutan tanaman Damar, ditetapkan sebagai Taman Wisata Alam (TWA)
berdasarkan Surat Keputusan Menteri Pertanian Nomor : 461/Kpts/Um/11/1975
tanggal 27 November 1975 seluas 100 Ha. Menurut administrasi pemerintahan,
TWA Situ Gunung termasuk Desa Kadudampit, Kecamatan Cisaat, Kabupaten
Sukabumi. Secara atronomis terletak antara 1065437 — 1065530 Bujur Timur
dan 063940 — 06 41 12 Lintang Selatan. Situ Gunung terletak di kaki Gunung
Pangrango pada ketinggian antara 950-1.036 meter dari permukaan laut. Keadaan
topografinya sebagian kecil datar dan sebagian besar bergelombang sampai
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berbukit. Situgunung mempunyai tipe iklim B dengan curah hujan berkisar antara
1.611-4.311 mm per tahun dengan 106-187 hari hujan per tahun. Suhu udara
berkisar 16°C - 28°C dan kelembaban rata-rata 84%. Kawasan ini telah diteliti
oleh beberapa peneliti bangsa Belanda yaitu diantaranya adalah: Reidwart (1819),
Junghun (1839-1661), JE. Teysman (1839), AR Walace (1661), SH Koorders
(1890), Treub (1891), Dr. Van Steenis (1920-1952) yang membuat koleksi
tumbuh-tumbuhan sebagai dasar penyusunan sebuah buku berjudul “Mountain
Flora Of Java” (Dephut, 1989).
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BAB 111
BAHAN DAN METODE PENELITIAN

J.1. Waktu dan Tempat Penelitian

Penelitian dilakukan mulai bulan Desember 2015 - Januari 2016 di TWA
Situgunung, Cisaat, Sukabumi. Identifikasi tumbuhan dilakukan di Laboratorium
Biologi Fakultas Matematika dan Ilmu Pengetahuan Alam Universitas Pakuan.

3.2. Alat dan Bahan

Alat dan bahan yang digunakan dalam penelitian ini adalah specimen
tumbuhan paku yang ditemukan di sekitar Situgunung, cisaat, Sukabumi, dan
alkoho! 70%, termometer, hygrometer, altimeter, lup, kantong plastik, kertas
koran, pisau, etiket gantung, alat tulis, buku lapangan, kamera, GPS, serta alat
lainnya yang bisa mendukung terlaksananya penelitian ini.

3.3. Metode Penelitian

3.3.1 Penetapan Lokasi

Penelitian ini dilakukan dengan menggunakan metode jelajah atau
eksplorasi. Menurut Hartini (2011) yang dimaksud dengan jelajah adalah
menjelajahi setiap sudut suatu lokasi yang dapat mewakili tipe-tipe ekosistem
ataupun vegetasi di kawasan yang diteliti, untuk mencari tumbuhan paku yang ada
di Kawasan Taman Wisata Alam Situgunung.

Penetapan lokasi jelajah sesuai dengan arah mata angin yaitu pada rute utara,
dimulai pada titik awal pengambilan sempel menuju kearah air terjun dan
dilanjutkan ke Curug Cimanaracun, pada jalur timur, dimulai pada titik awal
pengambilan sampel yang sudah ditentukan berjalan kearah camp ground
Situgung lalu diteruskan ke arah Curug Sawer, pada jalur selatan, dimulai dari
pintu masuk menjelajah hingga ke tengah danau atau titik awal pengambilan
sampel, dan barat, menjelajah disekitar pinggiran danau Situgunung, Jalur jelajah
ini dimulai pada ketinggian 950 hingga 1030 m dpl dan diberi jarak tiap lokasi
jelajah panjangnya 1,5 Km dan lebar 1 m.




L
= 3.3.2 Pengambilan Sampel Penelitian
Pengambilan sampel baik pada tumbuhan paku epifit maupun terestnal
dengan cara menjelajah Kawasan Taman Wisata Alam Sttugunung sesuai dengan
lokasi yang sudah ditetapkan. Titik pengambilan sampel selengkapnya dapat
dilihat pada (gambar 7).
.
KET :
- Alr Terjun . - Curug Cimaracun 5‘.‘5
- Curug Sawer ‘ - Pintu Masuk
Jalur jelajah e—— CCAMP Suguneng .
v - Titik Awal Pengambilan Sempel .
. Gambar 7. Pengambilan Sempel Penelitian, (Google earth)
. 3.3.3 Identifikasi
Identifikasi tumbuhan paku yang ditemukan dilakukan dengan cara difoto
dan dibuat herbarium kering kemudian hasil sampling diidentifikasi dengan
mencocokkan tumbuhan paku tersebut menggunakan buku identifikasi The
Mountain Flora of Java, buku Tumbuhan Paku (Preridophyta) dan Preridophyte
Flora of the Western Ghast-South India.
s
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3.3.4 Parameter yang Diamati

Parameter yang diamati dalam penelitian ini meliputi jenis-jenis tumbuhan
paku, menghitung jumlah individu setiap jenis pada setiap lokasi jelajah
(Dominansi), dominansi yaitu mencari jenis tumbuhan paku yang mendominan,
jumilah seluruh jenis tumbuhan pakusuhu, ketinggian, intensitas cahaya. dan
kelembaban di Kawasan Taman Wisata Alam Situgunung. Pengambilan data
dapat dilihat dan jenis tumbuhan paku, dan jumlah individu. Data hasil
pengamatan dilapangan akan dicatat kedalam tabel data pengamatan lapangan
yang telah dibuat sebelumnya.

3.3.5 Dominansi
Dominansi menyatakan suatu jenis tumbuhan utama yang mempengaruhi
dan melaksanakan kontrol terhadap komunitas dengan cara banyaknya jumlah

jenis, besarnya ukuran maupun pertumbuhannya yang dominan (Delvian, 2006).

Berikut rumusnya:
Da = jumlah individu suatu jenis (i)
luas area sampel
DR- = dominansi jenis (i) x 100%

Jumlah dominansi seluruh jenis

3.3.6 Pengamatan Jenis Tumbuhan Paku
Jenis-jenis tumbuhan paku yang didapat kemudian dimasukkan kedalam

tabel pengamatan, dapat dilihat pada (tabel 1).
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Gamhbar
Familia

Jenis
Deskripsi

3.3.7 Dominansi Individu (D-i) dan Dominansi Relatif (DR)
Nilai Dominasi Individu (D-i) dan Dominansi Relatif Individu (DR-1) yang
sudah dihitung kemudian dimasukan, dapat dilihat pada (tabel 3).
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BAB IV
HASIL DAN PEMBAHASAN

4.1. Jenis Paku di Kawasan Taman Wisata Alam (TWA) Situgunung

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan dengan menggunakan metode
cksplorasi, diperoleh 53 jenis paku yang termasuk dalam 25 familia. Terdapat
perbedaan jemis paku yang ditemukan disetiap lokasi penelitian. Untuk lebih
Jjelasnya dapat dilihat pada Tabel 1.
Tabel 1. Jenis-jenis Tumbuhan Paku di Kawasan TWA Situgunung.

. -t ] '
a2 e
: Adiantaceae 1. Adiamtum teverum
X Adiartum cuneatum pars It 12 3t iy
% Adiantum caudatum 1| 6 | 21 | I8 56
2 Athyriscese 4 Arhirium cumingicmum T |4 - 3 17
j | & Diplazium esculentum % ] ¥ - 24
3 Aspleninceae 3 Asplenim ridus 14 | 11 3 1% 4
7. Asplenium soligmem 5 9 - 12 26
R Asplenium normale & 4 - 1 13
4. Blechnaceag 9. Blechmm capensis - - 3 T 10
5 Cyatheaceae 10, Chyathea comtaminans 19 ] il 10 6%
6 Davalliacesc 11. Davalia solida 5 - 11 [0 2
| 1T Davalia denticulate = I N T 2
13, Davalia iricomanoides 71 - | B - |
., 4. Humara repens - - 2 8 10
7. | Dennstacdtiaceae | 15, Preridium aquilinum 2] E |2 98
8. | Dipteridaceae 16. Driopteris carthusiana T | = | = | 3 Fa.
7. Driopteris dilatata 23 |2 L) 19 1035
9 Dryopteridaceae | 1B Nephrolepis biserata 9 2 13 17 6]
| 19. Tectaria melaconawian = | 0 4 8 19
| 30 Phanerophiebia caryotidea Z |1 - 9
10, l Gleicheninceae 11. Dicranopteris linearis - 7 3 1 T
11 | Hymenophylisceae | 22 Trycomanes teysmannit | 5 | B - 14 27
12 | Lindsacaceae 13, Lindvaca davaliolides Bl s | - | ¥ il
| | 24 Lindsoea enltrate K. 19 3 12 49
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I3 I Lycopodiaceae 25 Gleichenia linearis =1 & 2 | 16 %
| 26, Gleichemia micropivla . 2 - 4 [
| 27. Lyeopodium cernuum 14 9 - . 23
14. | Lyzodiaceas 28 Lygodium circinatum 5 9 - 1 24
15 | Marattiaceae | 29. Angiopteris avecta 27w |33 |1 57
16. | Nephrolepidaceae | 30 Nephrolepis hirsutula 17| 8 g | 23 56
| 31 Nephrolepis exaltata 20| 14| 6 iz
' 31 Nephrolepis cordifolia 2| 40 | 22 | 25 119
{7 | Ophioglossaceae | 33 Botrvchium fernateum 1| -135 [ 7 13
34, Botrychium dawcifolium - 3 2 7 12
18. | Polypodiageac 35, Polvpodium trilobum - 5 - 9 14
36 Polypadium friguefum 2 & i 14 25
37, Drynaria guersifolia - 4 9 & 1%
38, Drynaria sparsisora 2 . & | 10 T3
39, Aglaumorpha Heraclea ;g T T i
30, Phymatodes s 2 |9 | 3 19
lemngi st
' 31 Pityrogramma fertarea =1 & [B] 3 4
19| Preridaceae 42, Chilanthes tenuifolia =3 B - 3 4
I| 43, Pellaea falcate D S R T
| 34 Preris semipinnata 1 : & - 7 |
i 45, Preris ensiformis 2| - 5 ) )
20, Schizaeyceae 46, Lygodinm flexuosum - - 9 14 23
31 | Sclagincllacese | 47, Selaginella doederleinii B % | 37 | 19| 120
4% Sellaginela wildonewii 8| 36 | 33 40—-
32 Taenitidaceae 19, Taenitis blechnoides = | 1 = + 5
23 . Tectariacea 50, Pleccnemia irregularis E - 2 )
74 | Thelypteridaceae | 51 Christella dentate 71| 15| 13 | 23 T4
52 Telypreris opulent I || 3 | 17 Al
L.E- | Vittariceae 53, Vitaria elongate - 4 6 ] 16
i Jumlah jenis 37 | 42 | 38 | 49
Ket : Individutertinggi
- Individu terendah

Dari Tabel | dapat dilihat bahwa pada lokasi ke-1 ditemukan 37 jenis,
pada lokasi ke-2 ditemukan 42 jenis, pada lokasi ke-3 terdapat 38 jenis, dan pada
lokasi ke-4 ada 49 jenis tumbuhan paku. Dari ke empat lokasi tersebut, jenis
Sellaginela wildonewii mempunyai jenis individu tertinggi yaitu sebanyak 157
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individu, dan jenis dengan jumlah individu terendah yaitu jenis Driopteris
carthusiana dan chilanthes tenuifolia, yaitu masing-masing sebanyak 4 individu.
Sellaginela wildonewii jumiah individunya tertinggi, dikarenakan jenis tersebut
mampu beradaptasi dengan lingkungannya. Kondisi lingkungan ke empat lokasi
suhunya berkisar antara 21,5-23.7°C, kelembaban berkisar 81-88%, dan intensitas
cahaya 318-419 lux yang sesuai untuk pertumbuhan paku tersebut. Sesuai dengan
pendapat Suin (2002), banyaknya jenis tumbuhan paku karena kondisi alamnya
mendukung untuk perfumbuhan dan perkembangan tumbuhan paku, baik faktor
suhu, intensitas cahaya, dan kelembaban udaranya.

Driopteris carthusiana dan Chilanthes tenuifolia, jumlah individunya
terendah karena paku ini hanya ditemukan pada tebing bebatuan saja sehingga
jumiah individunya hanya sedikit yang ditemukan. Hal ini sesuai dengan pendapat
Indrivanto (2006), bahwa faktor-faktor yang berpengaruh terhadap perbedaan
jumlah jenis paku antara faktor campur tangan manusia terhadap lingkungan,
perbedaan ketinggian, suhu, kelembaban, pH, kondisi tanah dan itensitas cahaya.

Jenis-jenis yang dapat dijumpai pada ke-empat lokasi ada 20 jenis yaitu
jenis Sellaginela wildonewti, Sellaginela doederleinii, Nephrolepis biseraia,
Nephrolepis hirsutula, Nephrolepis exaltata, Nephrolepis cordifolia, Adiantun
cuneatum, Adiantum coudatum, Christella dentate, Aglaomorpha Heraclea,
Phymatodes longisimma, Preridium aguilinum, Pellaea falcate, Lindsaea cultrate,
Asplenium nidus, Polypodium triquetum, Driopieris dilatata, Telypteris sp,
Chyathea contaminans, Angiopteris avecia. Hal ini menunjukkan bahwa jenis-
jenis tersebut mampu beradaptasi dengan lingkungan dan mampu bersaing dengan
jenis yang lain. Menurut Betty, dkk (2015), faktor lingkungan dan kemampuan
beradaptasi akan mempengaruhi jumlah jenis yang ditemukan pada suatu
kawasan. Namun tidak semua faktor tersebut berpengaruh, tapi tergantung pada
jenis tumbuhan paku itu sendiri. Menurut Wirakusumah, (2003), faktor genetik
disebabkan oleh survive tidak suatu tumbuhan paku disuatu areal tergantung pada
ketahanan gametofitnya. Sebagian besar tumbuhan paku yang ditemukan berada
ditempat yang tidak temnaungi, Tumbuhan paku yang ditemukan dikarenakan
sebagian besar tumbuhan paku hidup di daerah dengan kondisi vegetasi yang
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terbuka dan mendapatkan cahaya matahari yang cukup untuk pertumbuhannya.

Jenis-jenis tumbuhan paku tersebut tersaji dalam Tabel 2 dibawah ini.

Tabel 2. Deskripsi Jenis Tumbuhan Paku.

Na. Kategori
L. Farmulia Adiantaceae
Jems Adrantum tenerum (1}
Deskripsi N [
[ - Jenis paku ini tombub  merompun. Jr.an:na:
| amaknva bamvak., Tangkai hitam dan licin,
| entalnva bercabang-cabang, tiap cabang keluar | u
[ cabang lain. Bentuk helai  daun  agak |
| memanjang, dengan tepi bagian bawah agak |
merata. Tempat sporamyva tertutup, kebanyakan
jemig imi tempal hidup micoyuken arca yang
lembab,
Familia Adiantaceas
!. Jenis Adiantum cuneatum {2}
| Deskripsi ______
- Paku ini juga discbut paku kelor. Tumbuhnya |
merumpun  tetapt memiliki | wkuran kecil. |
Panjang entalnya berkisar 2040 cm. ental
terscbut bercabang secara berseling. bentuk |
helalan anak dauniya  hampir  menyerpai
sepiliga. Tumbuhan imi berasal dari Bernzil |
sekarang tersebar luas di dacrah tropika.
Familin Adiantacens
| Tenis Adiantum candatum 3
Deskripsi
- Tumbuhan paku ini tumbuh ditepi-tepi sungai
atau tebing vang agak terbuka, pada tanah |
cadas dan berbaiu vang ‘selaln  lembab.
| Rimpangnya pendck, schingga tunasnya
; berbentuk rumpun, Rimpang ini tumbshnya
tegnk dan bersisik. Daun bersirip ganda, tepi
dunn bagian atasnya agak melengkung dengan
tepd vang berlekuk-lekok dan pada tempat ind
terdapat soms.
R Familia [ Athiriacene
Jenis | Athirium cumingianum (4)
Deskripsi

tanah  berbatn. . Rimpangnya pendek, daun
majemuk bersirip, dengan anak daun berbentul
lanset, tepinya  bergerigh,  Sorus  terdapat
dipermukaan daun scbelah bawah, lersebar
pada anak-anak tulang daun, berbentuk bulat
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' Familia | Athyriaceac
| Jenis ] Dhiplezium esculentum (5)
Deirs Insesiin

= Tumbulan ini sangat terkenal i masyarkont
Jawa barat karena pucuknya digpunakan sebagai
savur atau lalaban. Tumbuhan ini hidop di
daerah lembeb tetapi terbuka baik di dataran
rendah mawpun pegumungan. Deun majemuk
bersirip ganda, dengan anak daun yiang lepinys
berlekuk. Sorusmya tersebar disepanjang anak
tulang daun dengan bentuk memanjang,

| Familia Aspleniaceas o~
| Jenis _.-I.t';nffmum nidus (6) L=~
Deskripsi =

- Merupakan jenis tumbuhan pakn  popular
sehapni tanaman hias Panjang rata-raianym
bias mencapai 150 cm dan lebar 20 om,
menyerupal diu pisang, pertulangan daunnya
menyvidp unggal. Jenis paku ind kebanyakan
epifit, namun dapai hidup dimana saja asalkan
terdapat bahan organik yang menvediakan

| unsur hara, )
Familia Aspleninceae
Jenis ,-|.t'p;r¢.'J'JJ'Em saligrnum (7
Deskripsi

- Jenis paku ini jugn banyak di manfaatkan
sehagai fanaman |ias, rimpang paku ind
berukuran pendek. Umumnya jenis paku ini
tumbuh di tanah, tetapi dapat jogs tumbuh di
batang-batang pohon besar. Jemis ini dapal
tumbuh mulai dan ketinggian 100 M — 2100
M. jenis paku ini yang masih muodas memiliki
ental tunggal, bentuknya scperti pita dengan
ujung yang lancip. Pada yang sudah dewasa

Familis | Aspleniaccae
| Jenis I Asplenium normale (8)
Deskripst

- Tumbuhan ini dijumpai hampir dischoruh pulan
di Indonesia pada ketinggian 1000-1900 mdpl,
pads tempat terbuka atau iterlindung, hidop
padn tanah yang berbaiu, berpasir, atau
berhumus. Paku imi berimpang pendek yang
tumbuhnya  menjalar,  ditetopi  oleh  sisik
berwarna coklat. Deun  majemuk  bersirip
dengan anak daun scperti kipas dan tepanya
bergerigl, sorus pada permukaan dann sebelah
bawah bentuknya memanjang. Pada ujung
dann kadang-kadang tumbuh tunas bars yang
berakar schingga dapst memperbanyak dim i

| secara vegetatif. 1
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|

Familia Blechnaceac

E

Jenis Biechnum r;-éamn.er:- {
Deskripsi

- Paku imi hidup i tanah atan bebatuan, Di |
tempat yang demikian hidupmya berkelompok |
dalam jumlah sedang Apabila tidak tmbuh |
berkelompok, paku jenis ini mumbuh dengan |
jenmis lanaman fainmya, Paku ini berbatang
tegak don batangmva berdaging.  sorusnya
menuiupi permcan daan. [

" Jenis Chyathea contaminans {10)
Foa : i

Familia Chyatheaceae

- Tumbuhan sccara sepintas menyerupa pﬂhmhl.
kelapa, banyak dijumpainpada lereng-lereng |
pegunungan baik pada tempal yang terbuka
maupun  pada  tempat  yang  ferlindung
Batangnya nimpang, berwarmi hitim terdapal
lckubkan bekas tangkai daun melekal, tinggima
dapat mencapai 6-7 mbila telah tua batangiyq
bercabang Daun majemuk  bersirip  ganda,
soms ferdapal diantara tolang daun tanpa
indusimn,

Familia [ Davalliaceae
Jemis J. Davalia salida (11}
-Desl:;ipm

- Paku ini fumbuh epifit menempel pada pohon-
pohon besar ferutama pada tempat ferbuka. |
selain it ada juga vang menempel pada batn
atan benda lain. Tumbuhan ini mempunyw
rimpang berdaging vang panjang.  Dan
majemuk bersirip ganda. Sorunya berada di
topi daumn.

Familin Davallisceae
| Jenis Devalia denticulate (12)
Deskripsi

T Termasuk jenis paku  yang  wmumnya

menumpang  pada tumbuhan lain Paku ini
dapat juga tumbuh pada 1anah atau bebatuan.
Tumbuh bersama dengan paku sarang burung |
dan pakn lainnya. Pajangnya sampai | M, daun
nva kaku dan kuat. Permukaan daunnya licin
dan mengkilat, schingga mudah sekali terlihat
dengan jelas. Dapat tumbuh pada  dataran

B rendah N B
Famulia ' Davallinceae

| Jenis | Davalia tricomanoides (13)

| Deskripsi

- Tumbuhan ini hidup epifii, impang panjang |
bersisik danm berwarna coklat gelap. Daun
tumbuh tegak dari rimpang terscbul, berupa
daun  majemuk  bersirip  ganda,  secama
keselurohan  doun berbentuk  segiliga

memanjang.  Sorus berbentuk seperi cawan | ;
terdapal ditepi wjung daun, Tumbuhan ini
mempunya beniuk yang indah,




21

Familia | Davaliaceae

Jenis Humata repens { 14}

Deskripsi |

- Jems paku i tipe daunnya menyinip.
rimpangnya umbuh menempel pada batang
pohon termtama vang permukannya berlumot.
Tumbuh baik ditempat vang terlindung dan
mendapat sinar matahari terus meneros. D
tempat  terbuka  deunnya  sangat kaku dan
warngove  menjadt  hijaun muda,  Jenis inmi | g
termasuk epifit '

Familia Dennstacdtiaceac B
Jemis Preridiagm aquilinuem (15)
" Deskripsi

- Becara  wmum tumbohan i termasuk
tumbuhan terrestial. Jenis im hidup ditempat
ferbuka dan tanah yvang kering Tembuhan ini
memiliki batang tegak dan agak  berkavu
Dapnnva  pamjang  dan  menvinp, daunnya |
berwarna hijan, hela divon membujur panjang.

| Familia Ihptmchiccan:
" lenis Dmrp.rms carthnstana (16)
Digskripsi

- Paku imi hidup di terestrial, daun hijan,
memiliki daun majemuk ganda dan bergerig.
Batangnya keras dan hijan, Sorusnya terdapat
di bawah daun berjajar rapih

Familin “Dipteridaceas :
Jenis Diriopterts difatata (17) |
Desknpsi

= Tumbuhan paku terestrial, hidupirya berumpan,
doun berwarna hijan bergerign di wungoya,
Hidup di daecrah vang lembab dan sgjuk.
Sorusnya berada di bagian bawah daun d;m
batangmva hijae kegelapan serta keras,

Familia | Dryopieridaceas
Jemis ..":';hp.ﬂmﬂqﬂ: biserata (18)
Deskripsi '

| = Dnoalam paku ini tombuh ditempat terbuka.
Kadang-kadang tumbuh di tempat vang
terlindung, di dataran rendah yang tidak terlalu |
kering. Selain hidup di tanah paku ini dapat
tumbuh epifit, Cirl lumbuhan paku il tangkai
daunnya  bersisik  lembul, panjang daun
mencapai 2 M, letak sorusnya lidak merata |
pada bagian daunnya. Tidak ditemukan i
| lereng gunung. [




Familia | Diniopteridaceac

e

Familia | Driopieridaceac

lenis '| Tectaria melaconmlan (19)
Deskripsi

- Tumbubhan ini termasuk paku tanah

Tangkninya keluar dan #tas permukaan tawah

dan panjang tangkainys sckitar 1-2 m. spora

pada tumbuhan pakuy ini terdapat pada bagian
tepi bawah daunmva:

Jems | }jﬁanerry:'hfrbm caryitidea (20}
Dieskripsi

- Tumbuhan paky im hidup di terrestrial,
daunmya berwarna hijau muda. Pendek agak
tegak. akarnya menempel pada tanah,
rimpangnya pendek membentuk rumpan,
bagian batang berbulu halus.

Famulia Gleicheniaceae

Jenis Dicranepieris linearis (21) [

Deskripsi

- Merupakan jenis paku yang besar yang basa
tumbuh pada tebing-lebing di topi jalan di |
pegumungan. Tumbuharn ini yang peletakan [
daunnya vang menyirip berjajar dus dan
tangkainya bercabang mendua (dikotom).
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Familia H}'mcmphylm

Jenis Trvcomanes tevsmanit (1)

Deskripst

- Jenis paku ini tumbuh di dataran tingg.
Tumbuhan ini umbuh secara epifit,
rimpangnya menjalar dan daun tumbuh dengan :
jarak hampir sama antara satu dengan lainma.
Daun miajemuk bersirip dengan pangkal helai
daun vang bertautan schingga mirip dengan
daun berlekuk-lekuk. Sporangia lerdapat
diujung helai daun disclimuti oleh indisium
berbentuk seperti lonceng terhalik

[ Jenis | Lindsaea davaliolides (23)

Familia | Lindsasacese

|

Deskripsi [
- Epifil, impangnya panjang, daun majemuk

bersirip ganda dengan anak daun berbentuk
seperti kipas tetapi bagian atasnya meleluk-
lekuk sebanvak empat buah pada setiap anak
daunnya. sorus pada lepi anak daun sebelah
-atas berjumlah cmpal buah sesuai dengan
beboukain anak daunnys.
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Familia Lindsaeacene
Jenis Lindsaea eultrate {i-H
' Deskripsi '

| - Tumbuhan paku ini hidup epifit, mirip dengan
vang lainnya. harya yang berbeda bentuk anak
daunya dan sorasnya. Daun majemuk bersirip
dengan anak daun berbentuk sepert kipas yang |
tepi bagian stasnva berlekuk-ickuk, 1epi daun
bagian bawahnva vang satu melenghung yang
gatu lums, Sorus terdapat ditepi daun bagian
alasnyi.

| Familia | Lycopodiaceae

Familia | Lycopodiaceas
| Jenis | Cilefehenia microphvia (25)

- Tumbuhan ini sering tumbuh membeniuk

| kelompok yang luas, Tumbuhan ini

| mempunyai fimpang vang umbuh menjalar
dan pada rimpang mudanya terdapat sisik seria
rambui kaku yang berbentuk seperti biniang
berwarna coklal

Jenis [Gleichenia linearis (26)
Deeskripsi

- Tumbuban ini terscbar di daerah tropika dan
sub-tropika sebagai tumbuhan paku yang
melilit dan bercabang menggarpu. Tumbulan
ini tumbuh di tanah yang kenng. lerutama pada
lahan yang terbuka. Dari rimpang yang tumbuh
dibawah tanah, tumbuh batang keras vang
tegak keatas. Batang ini dapal digunakan nntuk
menmbuat perangkap ikan. bahan anyvaman dan
lain-lain

Familia Lycopodiopsida

Jenis f._;'-ér;pnd:'r.rm cermunm (27)

Deskripsi

 Tumbuhan berupa ferna berwarna hijan mudsa,
turmbuh tegak, merayap atau memanjat,
panjang batang 0.10 - 3 m. tersebar disehuruh
tropika dan subtropika. Tombuh ditempat yang
mendapat sinar matahari banyak., terulama
dilereng vang terjal

T

Familia Lygodi aceac

| Jenis ] Lygodium circinatum (18)
Deskripsi

- Paku imi tumbuhnya merambat, epifit. Daunya
menyirip pada bagian batangnya licin. Pada
tepi dnunnya bergerig dan di bawah lepi
daunnya terdapan kempulan sors Y& berjajar

rapih
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Familia Marratiaceae

Jenis | Angioperis avecta (29)
Deskripsi
- Tumbuhan paku ini berukuran besar,
mempunyai pangkal batang yang
menggembung schingga mudah untuk
membedakannya dengan jenis paku lainnya.
Diaunmya majemuk bersirip ganda deagan
panjang 2-3 m, lebar 2 m. tangkainva berwarna
hijau bersisik, sori terdapat disepanjang tepi
dayn permukaan sebelah bawah. berkelompok

memaryang.

| 16,

Familia Mephrolepidaceac

Jenis Nephrolepis hirsutula (30)

Deskripsi

- Paku ini juga sering disebud paku andam,
Tumbuhan berumpun, batangnya pendek.
rimpangnya menjalar ditutupi sisik berwarna
gelap. Daunya rapat, bentukiya memanjang
dan tepinva agak berombak. Sorus terdapat

bentuk bundar, Tanaman ind banyvak
dibudidayakan schugai tanaman hias, selain itu
daun mudanya sering di makan lalaban.

Familia Mephrolepidaceae |
Jems Nephrolepis exaltata (31)
b Deskripsi

- Tumbuhan paku ini memilika batang panjang |
atau pendek, menjalar hingga 4 mm., daun
majermuk berganda dan bergerigi, panjing daun
berkisar 3-6 cm. jenis paku terestrial. Sorus
dibagin bawah daun.

Familia | Nephrolepidaceae
“Jenis | Nephrolepis cordifolia (32)
Deskripsi

- Tumbuhan ini sering juga digunakan sebagai
tanamarn hias. Ciri khas dari jenis ini adalah
sorusnya yang berbentuk melengkung, dan
mempunyai umbi yang kadang-kadang
dimakan orang, Daunya lnrus melenghung ke
ans

{ ¥

Familia | Ophioglossaceaes
__Jcnis | Botrychium ternaleim FEET)
Deskripsi

" Tumbuhan paku im secars scpintas sangat
mirip dengan jenis paku Bofrvchium
daucifolium, Bedanya, daunya sterilnya lebih
mengembang dibandingkan dengan
Potrvelium dancifolum.

R R =]t

pada tepi daun pada permukaan bagian bawah, | -
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Familia [ Ophioglossaceae
Jenis | Botrvehium dancifofivm (34)
) Deskripsi

~ Tumbuhan ini hidup pada terestrial dengan
daun tegak. Rimpang serta akarnya berdaging,
daun dimorphic dengan daun fertile lebih kecil
dari daun sterilnya. Daun yang steril majemuk
bersirip ganda, sedanghkan daun fertilnya
merupakan cabang dari daun sterilnya. Pada [
daun fertile ini tumbuh sporangia vang [

kekumingan _
18. | Familia | Polipodiaceac
Jenis : Palvpodium trilobum (35)

B Dieskripsi
"~ Tumbuhan dengan daun dimorphic. Daun yang |
steril berbelai daun hanva tiga helai; Iebar dan
hielai daunnya fertile kecil dan bagian bawah

| caumnva dipennhi oleh sorus,

Familia Polipoadinceae
lenis | Polypodism triquetim (36}
i Deskripsi

= Rimpang menalar dan daun tumbuh kealas,
dsunnya tunggal, lebar. Sorusnya berbentuk
hintik-bintik yang tersebar diseluruh

permukaan daun sebelah belakang
Familia | Pedvperdiaceae
| Jenis | Drrynaria quersifolia (AN
2 Deskripsi

- Jems paku ini hidupnya epifil. Runpangnya
relative tebal, tenutup bulu-bole berwarna
coklat pada bagian batangnya, doun bertangkal
dan herukuran besar, sorusnya tersebar
dibagian heksi daun dan tidak beraturan

- Familia | Polypodiaceae
| Jenis | Drymaria sparsisora {38)
Deskripsi

- Tumbulian paku ini mirip dengan daun kepala |
tupai dan bedanya, rimpang kectl ditutupi oleh
sisik vang pendek dan keras. Dmm penyangea
(steril) pendek, lehih tipis daun fertilnya lebih
kecil dari daun kepala upai. Di jawa akamya
digunakan sebagai obat memar dengan cara di
kompres.




Familix Polvpodiaceae

Jemis .-!;:-[::umur_dm.‘u-'m:rm (39

Deskripsi

"~ Paku ini discbut juga pako ular, Paku ini
tumbish epifit pada pepohonan atau bat-
batuan yang berlumui. Tumbuhan mempunyai
nmpang vang ichal dan berdaging vang
bentuknya bulal seperti ular, sehinggn disebut
pakn ular. Daun tunggal berlekuk dalam, 1anpa
tangkai daun Sorus tersebar tidak beraturan |
pade permukaan dann sebelah bawah, |

Famiilia Polvpodiaceas

Jenis Pinnatodes longiximma (40}
Deskripsi

- Tumbuhan epifit pada batu-batuan di termpat
terbuka. Rimpang menjalar. berwarna hijau
vang ditutupt sisik berwarna coklat vang lebar
dan kaar, Daun panjang majemuk bersinp,
sorus lerdapet dipermukaan daun bagian
bawah, bergerombol, membentuk bulatan-
bulatan dan benajar.

Familia ] Folypodiaceae

jems | Pinrogramma tertarea (41)
Deskripsi o '

| - Tumbuhan int mmbuh pada tanah berbatu,

berpasir atau liat di tempal vang terbuka
Tumbuhan berbating pendek, tegak
rimpangnysa pendek sekali, sehingga daunya
membentuk rumpun kecil. Tangkal daun kecil
berwarna ungu gelap kehitaman, mengkilal
Daun magemuk bersinp. pada permukaan
atasnya berwarna hijau gelap, sedangkat pada
permukazn bawalmya terdapat sorus yang

__ berwarna kuning emas

Familia

Plendaceae

Jenis | Chilanthes temifolia (42)

Deskripsi

- Tumbuh ditempat yang berbatu vang mendapat
sinar maiahar yang banyak. Sering dijumpai
mumbuh bersama alang-alang atau rerumputan
lain dibutan. Tumbuhan ini mumpenyai bentuk
mmping, nmpangnya menjalar pendek dan
bercabang banyak sekah seria keras seperti
kawal, Tangkai daun berwarng ungu dam
diumbubi bulu-bulu berwarna coklai, buly-
bulu ini akin ilang setelah tumbuhian ind
dewasa. Daun majemuk bersinp ganda, sorus
terdapat dipermukaan daun.
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| Familia Preridacese
| Jems Pellaea faleate (41)
Deskripsi -

- Daunnya majemuk berganda, hidup terrestnal.
Batangnya agak keras, daunnya licin dan hijau

terang. Sorus dibagian ujung pertulangan daun | _'_I :

benajar rapih.
Familia Preridaceas
Jemis Preris semipinata (44) R
" Deskripsi

= Jenis paku imi epifil; batangnya berwarna ungn
kehitaman dan licin, daunmya seperti bentuk
pedang berwarna hijau. Daunya majemuk
berganda, Sorusnyva berada di bawah daun
bentuk sorusnya memanjang

Familia Pleridicene
| Jenis Preris ensiformis (45)
I Deskripsi =

| = Paku ini sering disebut paku pedang
Perawakannya kecil, tetapi mempunyai bentuk
yang menarik. Hidupnya berumpun, daunnys
menyirip, Paku pedang ini menipunyai
penyebaran vang sangat luas, vait srilanghks,
india, Indonesia, Malavsia, Australia, dan
Polinesia. Banyak di jumpai di hutan bakan
atan ian hugn,
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Familia Schizaeyceas
Jenis Lvepodium fexuosum (46}
_'Iltskr'tpsa
- Paku jenis it tumbuh merambat, daun kadang-
kadang bercangkap sempurna, Tumbuban in
dijumpai dikawasan asia terutama di tempat-
tempat terbuka, sporofilnya lebih kecil dari
duun sierilnya, berbentuk segitiga yang secara
sepinias seperti kembang,

Familia Sellaginclaceac

Jemis Sellaginela doederleinii (47)

Deskripsi

- Tumbuhan ini mempunyai habits terna,
merayap, sedikit tegak. Batang bulat, liat,
bercnbang-cabang MCnNgEarpaL, lanps anpa
pertumbuhan sekunder dan berwarna putih
kecoklatan. Daun tunggal tersusun dalam garis
sepanjang batang, berhadapat, panjang 1-2
mm, halus dan hijau. Sporangium terletak pada |
ketink daun dan berwarna putib, akarmva
serabut muncul dan batang vang berdaun
berwarm coklat kehitaman.
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[ Famitia | Sellaginclaceae

{ Jenis Sellagineta wildonewit (48)

- Tubuhsn terna memanjal. bercabang banyak,
tinggi 1-5 m, pada umuammnya tumbuh pada
fanah yang tidak subur vang kurang maungan,
ditepi hutan, ditepi jalan atan pada tebing vang
curam. Tumbuhan mi dapal digunakan sebagai
bahan obat cles untuk sakit kulit.

Familia Taemndaceae

| g
| Jenis
| Deskripsi

[ = Tumbuhan im tumbuh didatarmn reodah sAmpa
ketingggian 750 m lebih. Tumbuh pada tanah
berpasir, tanah liar di lempat kering. Rimpang
menglar dengan wjung yang ditutupl sisik yang
rapal berwarna coklatl pelap, mengkilap, Daun
mapemuk bersirip dengan anak daon berbentuk
lanset. Daun yang fertile ukurannya sangat
sempit dari daun yang steril, Sorus berbentuk
garis vang tidak terputus vang twmbuh dikin-
kanan ubu tulang daun,
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Familia Tectanaceae

| Jenis | Pleochnemia irvegularis (50)

Deskripsi

- Tombuhan im fumbuh di lereng-lereng yang
agak  kering & kawasan hman  padar.
Batangnya berbentuk rhizome yang tcbal,
seiengah tegak lurus, pendek, bersisik rapat,
daunnya menvirip ganda. Memiliki sorus kecil
vang tidak teratur
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Familia | Thelypteridaceae
Jenis | Christella dentate (51)

Deskripsi

- Paku i ludup terestmal karena  hidupnya |
ditanah, Rimpangnya memnjalar pada
permukaan batuan dan akarnya masuk ke
celah-celah bat. Termasuk kedalam mmbuhan
herba dengan percabangan tangkai daun dekat
dengan  tanah.  Batangnva  sejati,  daunmya
termasuk daun majermuk, bentuk lanser, dan
berwarna hijan

| Familia Thelypleridaceae
| Jenis Telvpreris opulent (32)
Deskripsi ' a

- leniz  paku vang thidup menempel pada
tumbuban lain (epifit). Tumbuhan ini terdapat
pada tempal yang lerkena sinar  matahari
langsung atan agak teduh dan tahan terhadapa
angina, Perawakannya herba, discbit herba
kama fangkai daunnya macpun  batangnya
berair,




| Familia Vittanaceae
;lem's Fittaria efongate (53)
| Deskripsi

sonts berada,

- Tumbulan paku ini hidup epifit, pada pohon
atay bebatuan vang termutup fomut
Rimpangmya menjalar agak panjang yang
ditutupi oleh sisik vang wjungnya seperti
rambart berwarma coklut gelap. Daun tunggal
berbentuk pita seperti daun pada romput,
setelah daun tua, maka timbul celah tempa

4.2 Dominansi

Berdasarkan hasil perhitungan dominansi, diperoleh
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nilai Dominansi

Individu (D-i) dan Dominansi Relatif Individu (DR-1) yang terdapat pada Tabel 3.

Tabel 3.Nilai Dominansi Individu (D-1) dan Dominansi Relatif Individu (DR-1).

No. Jenis Individu Dominansi (i) Dominansi Relatif (i)
1. | Adiantum tenerum 4.660 1.462%
2. | Adiantum cuneatum 14.314 = 4.492%
3. | Adiantum caudatum 9.321 2.925%
4. | Athirium camingianum 2.830 0.888%

5. | Diplazium esculentum S 3.995 1.254%

| 6. | Asplenium widus 7.656 S 2.403%
7. | Asplemium salignum 4.328 1.358%

| 8. | Asplenium normale ~ 2.164 0.679%

| 9. | Blechnum capensis 1.664 0.522% |

10, | Chyathea contuminans 11.318 3.552%
1. | Davalia sotida 3.662 | 1.149%
12. | Davalia denticulate 3.662 | 1.149%
13. | Davalia tricomanvides B 3.662 1.149%
4. | Humata repens 1.664 0.522%
15. | Preridium aquilinum 16.312 5.119%

' 16. | Driopteris carthusiana 0.666 0.209%

' 17. | Driopteris dilatata 17.477 5.484%

| 18. | Nephrolepis biserata 10.153 3.186%
19. | Tectaria melaconaulan 3362 0.992%
20. | Phanerophlebia_caryotidea 1.498 0.470%
21. | Dicranopteris linearis 2330 0.731% |
22. | Trycomanes teysmannii 4.494 1.410% |
23. | Lindsaea davaliolides 6.824 2.141% |
24. | Lindsaea cultrate 8.156 2.559%

| 25. | Gleichenia linearis ) 4328 1.358% |




%,

26. | Gleichenia microphyla 0.999 0.313%
27. | Lycopodinm cernuum 3.828 1.201%
28. | Lygodiam circinatiom 3.995 1.254%
29. | Angiopteris avecta 16.145 5.066%
30 | Nephrolepis hirsutula 9.321 2.925%
31. | Nephrolepis exaltata 5.326 1.671%
32. | Nephrolepis cordifolia 19.807 6.216%
33. | Botrychium ternatenm 2184 | ~ D.679%
M. | Bomrychium daucifolium 1997 0.627%
35, Polypodium trilobum 2.330 0.731%
36. | Polypodium triquetum 4.161 1.306%
37. | Drynaria quersifolia _ 31m _0.992%
. 3" | Drynaria sparsisora . . 0.940% |
A]gfﬂmpha Heraclea 2.497 0.783%
4:! _ Phymatodes longisimma 3.162 0.992%
4l. | Pityrogramma tertarea 3.995 1.254%
42. | Chilanthes tenuifolia 0.666 0.209%
43. | Pellaea falcate 3.662 1.149%
44. | Preris semipinnata 1.165 0.366%
45. | Preris ensiformis 4.660 1.462%
46. | Lygodium flexuosum 3.828 1.201%
47. | Selaginella doederleinii 19.973 ___ 6.268%
48. | Sellaginela wildonewii e | RS . ¢
49 Taenitis blechnoidey 0.832 0.261%
| S0. | Pleocnemia irregularis 0.999 0.313%
S1. | Christella dentate 12.317 3.865%
| S2. | Telypteris opulens 5.160 1.619%
53. | Visaria elongate 2.663 0.836%
Ket: | - jcnis tertinggi
- jenis terendah

4.2.1 Dominansi Individu (D-i)

Dari Tabel 3 dapat dilihat bahwa Dominansi individu (D-i) berkisar antara
0.666-26.132. Sellaginela wildonewii mempunyai nilai Dominansi Individu (D-1)
terbesar yaitu 26.132, sedangkan jenis vang mempunyai nilai Dominansi Individu
terkecil ada 2 jenis Chilanthes tenuifolia dan Driopteris carthusiana sebesar
0.666. Nilai Dominansi Individu tertinggi Sellaginela wildonewii karena
ditemukan di semua lokasi pengambilan sempel dengan jumlah total individu
sebanyak 157. Jenis paku Sellaginela wildonew: lebih sering  ditemukan
dibandingkan jenis paku lainnya, karena jenis ini hidup di tanah yang cukup basah
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dan terkena sinar cahaya matahari yang cukup, sesuai dengan kondisi lingkungan
di ke-empat lokasi. Nilai Dominansi Individu Chilanthes tenuifolia dan Driopteris
carthusiana hanya menemukan 4 jenis saja, dikarenkan jenis tersebut ditemukan
berada di tebing berbatu dan kurang sinar matahari sehingga hanya ditemukan
pada lokasi yang berbatu saja.

4.2.2 Dominansi Relatif (DR)

Dari Tabel 3 dapat dilihat bahwa Dominansi Relatif (DR) pada seluruh
lokasi pengambilan sempel berkisar antara 0.209%-82%. Jenis Sellaginela
wildonewii mempunyai nilai Dominansi Relatif paling tinggi sebesar 8 200%.
Tingginya nilai Dominansi Relatf spesies Sellaginela wildonewii dikarenakan
faktor gametnya mampu bertahan disetiap lokasi pengambilan sempel. Lokasi di
Kawasan Taman wisata Alam Situgunung sesuai untuk pertumbuhan Sellagimela
wildonewii. Faktor lingkungan sangat berperan penting terhadap pertumbuhan
paku, spesies yang memiliki nilai dominansi relatif terendah yaitu Chilanthes
tenuifolia dan Driopteris carthusiana sebesar 0209%, dikarenakan faktor
lingkungannya kurang mendukung atau dan faktor genetik jenmis Chilamthes
tenuifolia dan Dicranopteris carthusiana. Rendahnya Dominansi Relatif jenis
paku di Kawasan Taman Wisata Alam Situgunung disebabkan oleh kurang
mampunya tumbuhan paku untuk beradaptasi dengan lingkungan.

Tingginya Dominansi Relatif (DR) ini disebabkan oleh kondisi hingkungan
dan sifat distmbusi suatu jenis tumbuban tertentu yang memungkimkan untuk
tumbuh dengan baik, sehingga lebih sering muncul pada seluruh area lokasi
pengambilan sempel. Nilai Dominansi Relatif (DR) yang tinggi, pada suatu jenis
tumbuhan, menunjukkan keberadaanya yang tumbuh dengan baik. Menurut
Syahbudin, (2000), frekuensi masing-masing jenis merupakan gambaran
presentase penyebaran suatu jenis tumbuhan pada suatu areal. dan disebabkan
juga oleh faktor penyebaran, daya tumbuh biji dan faktor abiotik lingkungan.
Dengan demikian jenis tersebut akan tersebar merata pada seluruh lokasi
penelitian.







BAB Y
SIMPULAN DAN SARAN

5.1. Simpulan

Dari hasil penelitian dapat disimpulkan :

1,

Jenis tumbuhan paku yang ditemukan di kawasan Taman Wisata Alam
Situgunung, Kabupaten Sukabumi, Kecamatan Cisaat sebanyak 53 jenis
dan termasuk kedalam 25 familia.

Jenis paku paling dominan yang ditemukan yaitu Sellaginela wildonewi,
dengan nilai Dominansi Individu jenis sebesar 26.132, dan nilai
Dominansi Relatifnya sebesar 8.2%. Sedangkan jenis yang terendah
yaitu jenis Chilanthes tenuifolia dan Driopteris carthusiana dengan nilai
Dominansi Individunya sebesar 0666, dan nilai Dominansi Relatif
individunya sebesar 0.209%.

Tidak ditemukannya jenis Paku yang hanya hidup (khas) atau endemik
di Kawasan Taman Wisata Alam Situgunung, Cisaat, Sukabumi, Jawa
Barat.

5.2. Saran

Perlu dilakukan penelitian lebih lanjut untuk mengetahui kandungan

tumbuhan paku sebagai bahan obat dan keanekaragaman tumbuhan paku di
kawasan Taman Wisata Alam Situgunung, Cisaat, Sukabumi, Jawa Barat,

-
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LAMPIRAN




i

Lampiran 1.

Contoh perhitugan — perhitungan :

D1

DRA

ket :

=

D-i

jumlah individu suatu jenis (i)
luas area sampel
dominanst jenis (1

Jumlah dominansi seluruh jenis

= Dominansi individu

DR-1 = Dominansi Relatif individu

‘Dominansi Individu tertinggi

D-i

137
6.008
26.132

Dominansi relatif tertingg

DR-i

26,132 x 100%
318.667
0,015 x 100%
8.2%

Dominansi individu terendah

=4

D-i

6.008

0.666

Dominansi relat terendah

DR4

0.666 x 100%
318.667
0.00209 x 100%

0.209%

x 100%
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Lampiran 2.
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Lokasi

Keadaan lokasi

- Suhu

Kelembaban

Intensita

cahaya

‘Lokasi 1

Hutan. tanah berbatu kering, dan sinar

matahari yang masuk kurang, karena
tertutup oleh pohon besar.

23 3°C

81%

318 lux

Lokasi 2

Huran, tebing bebatuan dan tebing tanah,
sedikit berlumut, jurang, sinar matahari
masuk cukup banyak, dan jurang,

21.9°C

86%

344 lux

Lokasi 3

Hutan, sinar matahari terlalu banyak
masuk, sebagian sedikit berawa, agak
berbatu tanah agak basah,

23.7%C

84%

395 lux

Lokasi 4

Hutan, sebagian tertutup pepohoriﬁil'

besar sehingga sinar matahari kurang
masuk kedalam. sebagian terkena cahava
matahari. bertanah cukup basah. tebing
tanah dan berlumut, sebagian jurang.

21.4°C

88%

419ux




